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ABSTRAK

Nusyuz merupakan konsepsi hukum klasik masa lalu, yang kita warisi tidak hanya
sebagai bagian dari tradisi pemikiran Islam bahkan telah terkodifikasikan sebagai
aturan hukum baku. Oleh banyak kritikus, konsepsi ini dinilai sangat merugikan
kaum perempuan, yang mana di dalamnya melanggengkan dominasi laki-laki dan
mengenyampingkan kepentingan perempuan. Hal itu tercermin dari adanya beberapa
hak suami dalam menindak istri yang nusyuz tanpa adanya batasan-batasan yang
jelas. Sedangkan bagi isteri hampir tidak memiliki ruang gerak untuk
mempertahankan diri dan hak-haknya di depan hukum secara seimbang. Di sinilah
nilai urgensi dari penelitian ini. Agar penelitian ini berjalan sesuai dengan tujuan
yang diharapkan oleh peneliti, maka dalam penelitian ini penulis menggunakan
pendekatan field research (penelitian lapangan), yang mana penelitian ini
menitikberatkan pada hasil pengumpulan data dari informan yang telah ditentukan,
sedangkan untuk teknik pengumpulan data penulis menggunakan metode observasi,
interview serta metode dokumentasi. Kemudian data yang terkumpul dianalisis
dengan menggunakan analisis deskriptif kualitatif, yaitu menafsirkan dan
menguraikan data yang sudah penulis peroleh. Dalam penelitian ini dapat diketahui
bahwa nusyuz adalah keadaan dimana seorang suami atau isteri meninggalkan tugas
dan kewajiban bersuami-isteri sehingga menimbulkan ketegangan diantara keduanya.
Begitu juga dengan kriteria perbuatan nusyuz dapat terjadi dari pihak suami maupun
isteri yang dapat berbentuk menyalahi tata cara aturan syari’at Islam. Seperti istri
meninggalkan kewajibannya terhadap suami, sedangkan dari pihak suami adalah
tidak memenuhi kewajibannya pada isteri baik secara nafkah lahir-bathin maupun
tidak mengauli istri secara ma’ruf. Cara menyikapi perbuatan nusyuz seorang isteri
tampak begitu diperhatikan yakni dilakukan dengan cara 3 (tiga) tahap yaitu, pertama
dinasihati. Kedua, pisah ranjang dan yang ketiga, memukul dengan catatan tidak
menyakiti. Bila nusyuz dari pihak suami maka isteri bisa mengambil 2 (dua) pertama,
berdamai dalam artian bersikap sabar dan rela haknya dikurangi dan yang kedua, istri
meminta khulu’ kepada suaminya dengan kata lain istri menuntut atau melakukan
gugat cerai, akan tetapi cara menyikapi perbuatan nusyuz dari seorang suami
terlampau sederhana hanya sampai batas tertentu dan dapat merugikan pihak isteri.
cara menyikapi atau mendidik suami-isteri agar tidak nusyuz ada beberapa langkah
diantaranya: memberi ilmu atau pengajaran mengenai tugas dan tanggung jawab
dalam berhubungan suami-isteri berumah tangga, memberikan pemahaman kepada
calon ataupun pasangan suami-isteri, kemudian memperdalam, mengikuti, menaati
tugas pokok dan fungsi kepemimpinan dalam rumah tangga.
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada dasarnya semua orang melakukan perkawinan untuk waktu selamanya
sampai matinya salah seorang suami isteri. Itulah yang sebenarnya dikehendaki
agama dan Undang-Undang Perkawinan seperti yang tercantum dalam pasal 1
Undang-Undang Nomor 1 tahun 1974 “perkawinan ialah ikatan lahir bathin antara
seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami isteri dengan tujuan membentuk
keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha
Esa. Perkawinan bukan saja untuk merealisasikan ibadah kepada-Nya, tetapi juga
sebagai perbuatan hukum antara suami isteri, yang dapat menimbulkan akibat hukum
keperdataan di antara keduanya. Sudah pasti setiap orang yang ingin berkeluarga
mengharapkan untuk terciptanya kebahagiaan dan keharmonisan dalam rumah
tangga. Namun tidak dapat dipungkiri dalam keadaan tertentu kerap kali timbul
permasalahan dan konflik dalam rumah tangga, baik itu perselisihan, perbedaan
pendapat, perdebatan, pertengkaran, saling mencela atau bahkan memaki pun bisa
terjadi. Hal yang demikian menunjukkan bahwa hubungan suami isteri tidak selalu
harmonis. Kadang-kadang suatu pasangan gagal dalam menyelamatkan bahtera
rumah tangganya karena menghadapi masalah yang dianggap berada di luar
kemampuannya. Hal seperti ini seringkali muncul karena ketidaksanggupan dari
salah satu pihak, bisa suami atau isteri, untuk melaksanakan kewajiban masing-
masing. Apabila ketidaksanggupan itu datang dari salah satu pihak saja, yakni dari
pihak suami atau isteri, maka hal tersebut tergolong dalam sebuah perilaku yang

dalam hukum Islam biasa disebut dengan nusyuz.



Nusyuz berasal dari kata nasyaza-yansuzu yang berarti tempat tertinggi atau
tanah yang menonjol ke atas. Nusyuz adalah membangkang.l Menurut Ibnu Katsir
nusyuz artinya menentang. Isteri yang nusyuz adalah isteri yang menentang
suaminya, tidak melaksanakan perintahnya, berpaling dari suami, dan membuatnya

marah.’

Nusyuz selalu identik dengan para isteri yang tidak taat terhadap suaminya.
Terlebih dalam kitab-kitab figh klasik, membahas bahwa isterilah yang berlaku
nusyuz. Walaupun kenyataan sekarang tidak dipungkiri pihak suami juga ada yang

melakukan perbuatan nusyuz, sebagaimana firman Allah dalam surah an-Nisa (04)

ayat 128:

Bl L i) of Tgle £05 S6 Gol8) 51 65,08 Gl e S50 85T o)

Uy S8 1l 15 s o @il T epelly e fdill
PRI

Artinya: jika isteri khawatir akan nusyuz atau sikap tidak acuh dari suaminya, Maka
tidak mengapa bagi keduanya Mengadakan perdamaian  yang
menyelesaikan, dan perdamaian itu adalah cara yang paling baik (bagi
mereka) walaupun manusia itu menurut tabiatnya kikir. dan jika kamu
bergaul dengan isterimu secara baik dan memelihara dirimu (dari nusyuz
dan sikap tak acuh), Maka Sesungguhnya Allah adalah Maha mengetahui
apa yang kamu kerjakan. (Q.S An-Nisaa [4] ayat 128)’

"Tihami dan Sohari Sahrani, Fikih Munakahat: Kjian Fikih Nikah Lengkap (Jakarta:
Rajawali Pers, 2009), h. 185.

*Abu ‘Ubaidah Usamah, Shahih Figih Wanita Muslimah: Kajian Terlengkap Figih Wanita
Berdasarkan Al-Qur’an dan Hadits-Hadits yang Shahih, Terj. (Surakarta: Insan Kamil, 2010), h. 346.

*Departemen Agama Republik Indonesia, Kitab Suci Al-Qur’an dan Terjemahnya (Surabaya:
Karya Agung, 200), h. 108-109.



Akan tetapi selama ini persoalan nusyuz seakan hanya dipandang sebelah
mata.Yakni nusyuz selalu saja dikaitkan dengan isteri, dengan anggapan bahwa
nusyuz merupakan sikap ketidakpatuhan isteri terhadap suami, sehingga isteri dalam
hal ini selalu saja menjadi pihak yang dipersalahkan, tanpa melihat faktor atau sebab
apa yang terselip di dalamnya. Hal tersebut terlihat dalam undang-undang yang
persoalan nusyuz ini dipersempit. Dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) hanya
mengatur mengenai nusyuznya isteri serta akibat hukum yang ditimbulkan saja.
Bahkan tidak menyinggung persoalan nusyuz dari pihak suami.

Perilaku nusyuz merupakan persoalan awal dalam rumah tangga sebelum
menjalar kepada persoalan berikutnya yang lebih parah, yaitu masalah syigag. Pada
permasalahan nusyuz, sikap mengacuhkan pasangan baru terjadi pada salah satu
pihak suami atau isteri. Sedangkan pada permasalahan syigaq, masing-masing pihak
sudah menunjukkan antipati terhadap pasangannya. Oleh karena itu sebelum masalah
nusyuz merambat lebih serius ke tingkat syigag (pertengkaran), sangat dibutuhkan
pemahaman atau pengertian dari masing-masing pasangan suami isteri. Sehinnga
tidak berdampak terhadap putusnya ikatan perkawinan yaitu perceraian.

Dalam fiqih nusyuz dikenal sebagai isteri yang tidak taat kepada suami atau
meninggalkan kewajiban atas suaminya. Seperti yang tersebut dalam kitab Fath al-
Mu’in termasuk perbuatan nusyuz, jika isteri enggan atau tidak mau memenuhi
ajakan suami, sekalipun ia sedang sibuk mengerjakan sesuatu, apabila isteri keluar
rumah tanpa izin suami atau tidak memperkirakan suami akan memberi izin,
walaupun itu rumabh isteri sendiri atau rumah ayah isteri, sekalipun untuk keperluan

menjenguk orang sakit, dalam keadaan suami tidak ada di tempat dengan perincian



seperti sebelumnya. Keluarnya isteri tanpa izin suami, walaupun untuk ziarah orang
shalih atau menjenguk selain mahram ataupun ke majelis dzikir.*

Di Mahkamah Syar’iyah Idi misalnya, tidak sedikit perkara perceraian yang di
terima. Kebanyakan dari perkara perceraian yang diajukan oleh suami rata-rata
berdalil atau berdasarkan isteri telah melakukan nusyuz. Namun berbeda dengan
penegasan yang termuat dalam kitab-kitab figh, Hakim di Mahkamah Syar’iyah Idi
menyatakan tidak semudah itu menyebut seorang isteri sudah berlaku nusyuz.
Menurut beliau harus berdasarkan alasan dan keadaan yang benar-benar tidak bisa
diterima syar’i baru bisa seorang isteri dikatakan nusyuz. Bahkan dalam beberapa
perkara, yang dalam persidangan sang suami mengatakan isterinya nusyuz seperti
pergi berangkat kerja tanpa izin dari suami atau sang isteri tidak mau menaati
perintah suaminya untuk berpakaian muslimah, akan tetapi menurut Hakim yang
memutuskan perkara tindakan tersebut tidaklah termasuk nusyuz.’

Adapun yang menjadi persoalan di benak penulis, bagaimana batasan perilaku
isteri disebut nusyuz terhadap suaminya menurut Hakim Mahkamah Syar’iyah Idi,
Apa saja alasan Hakim Mahkamah Syar’iyah Idi dalam memutuskan perkara
terhadap perilaku nusyuz, dan mengapa Hakim Mahkamah Syar’iyah Idi
melonggarkan kriteria perilaku nusyuz, serta apa saja akibat hukum dari perilaku

nUSyuz.

Maka dari sinilah penulis ingin mengangkat sebuah penelitian dalam skripsi ini
nantinya, yang berjudul: “INTERPRETASI MAKNA NUSYUZ MENURUT

HAKIM MAHKAMAH SYAR’IYAH IDI”

*Zainuddin Al-Malibary, Fath-Hul Mu’in, terj. Aliy As’ad, jld. III (Yogyakarta: Menara
Kudus), h. 217-218.

Sperkara No 223/G/2015/MS 1di.



B. Identifikasi Masalah

Masalah yang akan penulis bahas dalam tulisan ini adalah bagaimana
pandangan Hakim Mahkamah Syar’iyah Idi dalam menafsirkan pengertian dan
kriteria nusyuz, serta apa alasan-alasan Hakim mengenai pertimbangan dalam

menetapkan dan mengatasi perilaku nusyuz.

C. Batasan Masalah

Sebagai upaya agar pembahasan dalam tulisan ini lebih terarah dan efisien
dalam mencapai pokok masalah, maka penulis merasa perlu untuk memberikan
batasan dalam membahas masalah, yang akan membatasi ruang gerak penelitian
untuk mempermudah pembahasan dan agar penelitian ini lebih terarah sehingga tidak
menimbulkan masalah baru serta meluas maka penulis membatasi pembahasan ini
pada masalah seputar nusyuz. Khususnya pengertian nusyuz, kriteria perilaku
nusyuz, pertimbangan Hakim dalam menetapkan nusyuz, serta cara mendidik

pasangan agar tidak nusyuz menurut pandangan para Hakim Mahkamah Syar’iyah

Idi.

D. Rumusan Masalah

Beranjak dari latar belakang masalah, sebagaimana yang dikemukakan di atas,

maka ada beberapa masalah yang penulis rumuskan untuk di teliti, antara lain:

1. Bagaimana Pengertian dan Kriteria Nusyuz Menurut Hakim Mahkamah
Syar’iyah Idi?
2.  Bagaimana Pertimbangan dalam Menetapkan Nusyuz dan cara menyikapinya

menurut Hakim Mahkamah Syar’iyah 1di?



E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1) Untuk mengetahui Bagaimana Pengertian dan Kriteria Nusyuz Menurut
Hakim Mahkamah Syar’iyah Idi.
2) Untuk mengetahui Bagaimana Pertimbangan dan penyelesaian dalam

menetapkan Nusyuz menurut Hakim Mahkamah Syar’iyah Idi.

F. Manfaat Penelitian

a. Bagi pembaca
Temuan yang akan didapatkan dalam penelitian ini diharapkan dapat
menambah khasanah ilmu pengetahuan yang baru khususnya dalam bidang
Al-Ahwal Al-Syakhshiyah di bidang teoritis maupun praktis yang berkaitan
dengan nusyuz dalam kehidupan berumah tangga.

b. Bagi peneliti
Sebagai sarana untuk mengaplikasikan berbagai teori metode penelitian
yang diperoleh. Menambah pengalaman dan sarana latihan dalam
memecahkan masalah-maslah yang ada di masyarakat sebelum terjun
dalam dunia kerja yang sebenarnya, dan sebagai sarana untuk menambah
wawasan peneliti, terutama yang berhubungan dengan bidang kajian yang

ditekuni selama kuliah.

G. Penjelasan Istilah
Untuk menghindari kejanggalan dan kekeliruan, kesalahpahaman dalam

memahami sebuah pembahasan maka dalam penulisan ini penulis merasa



perlu untuk menjelaskan beberapa istilah penting yang terdapat pada judul
skripsi ini.
Istilah-istilah yang memerlukan penjelasan antara lain:

a.  Interpretasi

Dalam kamus besar Bahasa Indonesia, istilah Interpretasi adalah: pemberian
kesan, pendapat, atau pandangan teoretis terhadap sesuatu; tafsiran.
Penginterpretasi atau orang yang menginterpretasikan disini ialah Hakim-

Hakim di Mahkamah Syar’iyah Idi.°

b.  Makna
Adalah gejala perluasan, penyempitan, pengonotasian (konotasi), dan
pengasosiasian sebuah makna kata yang masih hidup dalam satu medan makna.
Dalam pergeseran makna rujukan awal tidak berubah atau diganti, tetapi
rujukan  awal mengalami  perluasan rujukan atau = penyempitan
rujukan.Pergeseran makna dapat tercatat secara historis dan pula terjadi secara
sinkronis berdasarkan pemakaiannya.’

c.  Nusyuz
Nusyuz diartikan dengan kedurhakaan isteri terhadap suami dalam hal

menjalankan apa-apa yang diwajibkan Allah atasnya.®

®Balai Pustaka, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi ketiga, (Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama, 2003), h. 305.

"http://www.lingkarstudi.com/utama/indeks.php?topic=259.0 (diakses pada 05 Desember
2015).

%Balai Pustaka, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi ketiga, (Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama, 2003), h. 488.



Jadi yang penulis maksud dengan judul ini adalah pandangan hakim

Mahkamah Syar’iyah Idi terhadap nusyuz.

H. Penelitian Terdahulu

Karya tulis yang membahas tentang nusyuz tidak ada penulis temukan di arsip
pustaka IAIN Cot Kala Langsa, yang ada hanya tentang syigaq. Yakni skripsi yang
pernah di tulis oleh Irmawati angkatan 2013 jurusan syariah, prodi al-Ahwal al-
Syakhsiyah, STAIN Langsa. Penelitian tersebut jelas sangat berbeda dengan judul
yang akan diajukan oleh penulis, sehingga dalam penulisan skripsi nantinya tidak
akan timbul kecurigaan plagiasi.

Namun  dari universitas lain penulis menemukan karya tulis yang
menyinggung dengan permasalahan Nusyuz. Adapun mengenai penelitian terdahulu
yakni, Hesti Wulandari, mahasiswa fakultas Syariah dan Hukum UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta, melakukan penelitian Skripsi SI, 2010 dengan judul: “Nusyuz
Suami dalam Perspektif Hukum Islam dan Hukum Positif’. Skripsi ini
menjelaskan tentang perbandingan nusyuz suami dalam hukum Islan dengan hukum
positif. Menganalisis hukum yang termuat dalam pasal-pasal.’

Mokh. Fadlun, mahasiswa fakultas Syariah Institut Agama Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta, melakukan penelitian Skripsi S.I, 2002 dengan judul: “Nusyuz
Menurut Imam Abu Hanifah dan Imam Asy-Syafi’i”. Skripsi ini menjelaskan

tentang pendapat atau perbandingan kedua Imam mengenai Nusyuz.'’

Hesti Wulandari, “Nusyuz Suami dalam Perspektif Hukum Islam dan Hukum Positif” Skripsi
(Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2010). h. 56.

' Mokh. Fadlun, “Nusyuz Menurut Imam Abu Hanifah dan Imam Asy-Syafi’I” Skripsi
(Yogyakarta: IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2002). h. 44.



Dari ketiga penelitian terdahulu di atas, dapat diketahui bahwa penelitian yang

saat ini diteliti oleh peneliti tentang Interpretasi Makna Nusyuz Menurut Hakim

Mahkamah Syar’iyah Idi belum pernah diteliti sebelumnya. Penelitian ini

memfokuskan kajian penelitiannya pada pandangan Hakim Mahkamah Syar’iyah Idi

mengenai pertimbangan dalam menetapkan pengertian dan kriteria nusyuz dengan

menelaah sejauh mana ulama berpengaruh terhadap pendapat tersebut.

L

Sistematika Pembahasan

Untuk memperoleh gambaran yang sistematis maka penelitian ini nantinya

akan disusun dengan menggunakan sistematika. Adapun sistematika dalam penelitian

ini sebagai berikut:

Bab

Bab

I: Merupakan pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, yang

1I:

Bab III:

akan menjelaskan alasan peneliti meneliti judul “Interpretasi Makna
Nusyuz menurut Hakim Mahkamah Syar’iyah Idi”. Ruang lingkup
pembahasan, rumusan masalah yang merupakan inti dalam melakukan
penelitian yang akan diteliti. Tujuan penelitian dan manfaat penelitian
yang merupakan manfaat dari melakukan penelitian baik secara teoritis
maupun praktis. Penjelasan istilah (Definisi Operasional), penelitian
terdahulu dan sistematika pembahasan. Bab ini adalah bab utama, yang

akan menjadi acuan bab selanjutnya.

Membahas kajian pustaka atau landasan teori yang meliputi nusyuz,
pengertian nusyuz, dasar hukum nusyuz, Kkriteria perbuatan nusyuz, serta

tahapan cara mengatasi nusyuz.

Membahas tentang metode penelitian yang dijadikan instrument dalam
penelitian, sehingga penelitian yang akan dilakukan dapat lebih terarah.

Adapun pembagian dari metodologi penelitian ini meliputi: Jenis
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penelitian, lokasi dan waktu penelitian, pendekatan penelitian, sumber data

dan analisis data.

Bab IV: Membahas tentang hasil penelitian, yang akan disajikan dalam bentuk

Bab V:

mendeskripsikan sekaligus menganalisas data yang diperoleh dalam
melakukan penelitian. Adapun hasil dari penelitian ini meliputi gambaran
umum Mahkamah Syar’iyah Idi, Visi dan Misi. penyajian data ini
membahas tentang pengertian Nusyuz, kriteria perbuatan Nusyuz,
pertimbangan dalam menetapkan pengertian dan kriteria nusyuz dan cara
mengatasinya menurut Hakim, Mahkamah Syar’iyah Idi. Dan selanjutnya

analisis data dari hasil penelitian.

Merupakan bab penutup terdiri dari uraian kesimpulan dan saran-saran
yang merupakan Bab terakhir dalam penelitian ini. Selanjutnya sebagai
kelengkapan dimuat daftar pustaka, dan lampiran-lampiran. Lampiran-
lampiran ini disertakan sebagai tambahan informasi dan kemurnian bukti

data.





